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GLOSSARY 

Among-among : Salah satu tradisi suku Jawa yang dilakukan dengan sederhana 

Cok Bakal  : Syarat dalam melaksanakan suatu acara atau kegiatan agar 

upacara tersebut dapat berjalan dengan lancar tanpa halangan 

Jarik : Kain panjang dengan motif batik 

Brojolan      : Proses menjatuhkan telur 

Mbelah      : Membelah 

Tingkeban : Seorang ibu yang sedang mengandung tujuh bulan tidak boleh   

bercampur dengan suaminya sampai 40 hari setelah persalinan. 

Cidukan : Alat yang digunakan dalam proses siraman 

Rewang  : Masyarakat yang bekerja sama dalam membantu tetangga ketika 

ada acara atau hajatan. 

Bancaan : Sebutan lain yang sama halnya dengan tradisi among-among. 

Tradisi ini dilaksanakan dengan sederhana ketika membuat acara 

kehamilan untuk anak kedua dan seterusnya. 



 

 

 

 


